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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan work life balance dengan organizational citizenship 

behaviour pada karyawan Radio Classy FM Padang. Penelitian ini menggunakan metode kuantiatif 

dengan pendekatan korelasional. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh karyawan Radio Classy 

FM Padang. Peneliti menggunakan teknik total sampling yang berjumlah 33 orang. Instrument pada 

penelitian ini menggunakan skala work life balance dan skala organizational citizenship behaviour yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya berdasarkan penelitian kebelumnya. Skala work life balance yang 

digunakan adalah skala yang dikembangkan Disti (2018) berdasarkan Fisher, Bulger, dan Smith (2009).  

Sedangkan skala organizational citizenship behaviour yang digunakan adalah skala yang dikembangkan 

oleh Dewi (2021) berdasarkan Organ (1994). Analisis data dilakukan menggunakan analisis product 

moment dengan bantuan SPSS 21 for windows dan didapatkan koefisien korelasi (r) = 0,507 dengan nilai 

signifikansi sebesar p=0,003 (p<0,05), artinya terdapat hubungan positif antara work life balance dan 

organizational citizenship behaviour. Dimana dapat disimpulkan bahwa semakin besar work life balance 

makan semakin besar juga terjadinya organizational citizenship behaviour pada karyawan.  

 
Kata kunci: Work Life Balance. Organizational Citizenship Behaviour. 

 

 

PENDAHULUAN  

Sejarah mencatat radio pernah menjadi pilihan di masanya. Sejarah perkembangan radio 

di Indonesia cukup panjang, bahkan mewarnai perjuangan bangsa Indonesia. Salah satu radio FM 

di kota Padang adalah Radio Classy FM.  Radio ini didirikan oleh Forum Komunikasi Karyawan 

Semen Padang (FKKSP) pada tahun 1998, dan diresmikan pada 18 Maret 2000 sebagai wujud 

Community Development PT Semen Padang bagi masyarakat kota Padang dan Provinsi Sumatra 

Barat.  

Dalam menjalankan formatnya sebagai radio yang berisi informasi, edukasi, motivasi, 

dan hiburan, radio Classy FM membuat beberapa inovasi yang sekiranya dapat disukai 

masyarakat. Selain membuat program yang dapat disukai masyarakat, Classy FM juga turut serta 

dalam berbagai roadshow atau event yang bekerja sama dengan berbagai instansi di Indonesia, 

seperti Semen Indonesia Group, PT. KAI, Pertamina, dan masih banyak lagi. Untuk itu, radio 

Classy FM membutuhkan dedikasi yang cukup besar dari para karyawannya untuk tetap dapat 

menjadi pilihan masyarakat sebagai sumber informasi.  
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada 23 Februari 2023 terhadap lima 

orang karyawan radio Classy FM, ditemukan bahwa karyawan kerap mengerjakan tugas-tugas 

diluar job description jabatannya. Hal ini cenderung dilaksanakan demi memperlancar projek 

perusahaan yang sedang berjalan. Karyawan juga tidak segan-segan untuk datang pada hari libur 

untuk melanjutkan pekerjaan yang belum terselesaikan pada hari kerja. Setiap pekerjaan yang 

diberikan memiliki deadlinenya masing-masing. Setiap pekerjaan yang ditambah ditengah 

pekerjaan wajib diberikan berdasarkan kepercayaan atasan berdasarkan pengalaman karyawan 

tersebut pada projek sebelumnya. Oleh karena itu, karyawan diharuskan memiliki organizational 

citizenship behavior yang baik untuk dapat menjaga kinerja serta nama baik perusahaan.  

Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku diskresioner karyawan 

yang tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal dan secara efisien 

dan efektif mempromosikan kinerja perusahaan (Organ et al., dalam (Harikaran et al., 2018; 

Jusoh, 2018). OCB dipandang sebagai perilaku sukarela yang dilakukan karyawan dalam 

mengerjakan sebuah pekerjaan tanpa mengharapkan imbalan apapun dari perusahaan. Pemberian 

kontribusi bagi organisasi berupa peningkatan produktivitas rekan kerja, peningkatan 

produktivitas manajer, menghemat sumber daya yang dimiliki manajemen dan organisasi secara 

keseluruhan, membantu memelihara fungsi kelompok, menjadi sangat efektif untuk 

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan kelompok kerja, meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk menarik dan mempertahankan karyawan terbaik, meningkatkan stabilitas organisasi, 

meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

(Handrianto et al., 2022; Najwan et al., 2022). Menurut Organ, terdapat lima dimensi yang dapat 

membentuk organizational citizenship behavior yaitu, altruism (perhatian), conscientiousness 

(suka rela), civic virtue (Moralitas kewargaan), courtesy (kesopanan) dan sportsmanship (sikap 

positif) (Dan & Kerja, 2021). Podsakoff, MacKenzie, Paine, dan Bachrach (2000) berpendapat 

bahwa OCB dapat membantu memelihara fungsi kelompok agar menjadi lebih efektif. Jika 

karyawan memiliki tingkat OCB yang baik, karyawan dapat mengoordinasikan kegiatan-kegiatan 

kelompok kerja, meningkatkan stabilitas organisasi, serta meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Kusumajati, 2014).  

Tentunya banyak sekali faktor yang dapat membentuk perilaku OCB, salah satunya 

adalah work life balance. Keseimbangan antara kehidupan sosial dan kehidupan kerja memiliki 

dampak yang cukup signifikan terhadap efektivitas organisasi maupun sikap karyawan 

(Handrianto et al., 2021; Ibrahim et al., 2021). Berdasarkan wawancara sebelumnya, karyawan 

pada radio Classy FM Padang juga mengakui memiliki sedikit waktu untuk mengembangkan 

minat pribadinya. Hal ini juga menjadi alasan mengapa masih sedikit karyawan yang mau 

berkontribusi membantu pekerjaan rekannya. Penelitian sebelumnya mengungkapkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara work life balance terhadap OCB. Tingginya kualitas 
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work life balance pada karyawan penting bagi organisasi agar dapat senantiasa mempertahankan 

karyawan terbaiknya (Jusoh et al., 2015; Fajri, 2022). 

Work life balance (keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi) 

didefinisikan oleh Fisher dan Bulger (2003 dalam (Wenno, 2018)) sebagai adanya persaingan 

waktu dan energi individu yang digunakan untuk menjalankan peran yang berbeda dalam 

kehidupannya. Fisher mengatakan bahwa work life balance merupakan stressor kerja yang 

meliputi empat komponen penting yaitu pertama adalah waktu, kedua adalah perilaku, lalu 

ketegangan dan energi. Keseimbangan kehidupan kerja dianggap penting untuk menjaga 

keterikatan kerja dan mempengaruhi retensi karyawan saat bekerja. Wang. (2015 dalam 

(Thevanes & Harikaran, 2020) menjelaskan bahwa meningkatkan strategi work life balance 

dalam organisasi berperan besar untuk menciptakan atmosfir positif dalam lingkungan kerja. 

Sehingga karyawan dapat mengolah dan mempraktekkan OCB dengan baik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Iroth, Pio, dan Tatimu (2022) pada 50 karyawan 

grapari telkomsel Manado, ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif yang dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior. Penelitian tentang Work-life Balance dan 

Organizational Citizenship Behavior pada penelitian sebelumnya belum pernah mengambil 

sebuah radio sebagai subjek penelitiannya. Industri radio sendiri memiliki kekhasan tersendiri 

dalam menjalankan tujuannya lewat karyawan yang bekerja di radio tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Work life Balance dengan 

Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Radio Classy FM Padang”. 

 

METODE PENELITIAN  

 Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional sebagai jenis penelitiannya. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional merupakan suatu tipe penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa 

variabel dengan satu atau beberapa variable lain(Yusuf, 2017). Peneliti menggunakan total 

sampling, dimana semua karyawan di Radio Classy FM Padang akan menjadi sampel dari 

penelitian ini. Sampel penelitian ini berjumlah 33 orang.  

 Peneliti menggunakan dua skala, yaitu skala work life balance yang diadaptasi 

Disti (2018) berdasarkan Fisher, Bulger, dan Smith (2009). Kemudian skala organizational 

citizenship behaviour yang digunakan adalah skala yang diadaptasi oleh Dewi (2021) berdasarkan 

Organ (1994). Data dikumpulkan melalui g-form dan diolah menggunakan korelasi product 

moment dengan bantuan SPSS 21.0 for windows.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dilakukan deskripsi data untuk memudahkan peneliti dalam menguji 

penelitian ini. Deskripsi data ini disajikan dalam bentuk skor empirik dan hipotetik. Skor hipotetik 

dan skor empirik pada penelitian kali ini didapatkan dari skala perilaku organizational citizenship 

behavior dan work life balance. Dalam hal ini untuk mendapatkan skor hipotetik didapatkan 

secara manual, sedangkan untuk mencari skor empirik diperoleh dengan bantuan aplikasi SPSS 

21.0 

 

Tabel 3. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Perilaku Organizational Citizenship 

Behavior dan Work Life Balance 

 

 

 

 

 

Melalui tabel ini, diperoleh nilai mean empiric di kedua skala lebih besar dibanding nilai 

hipotetisnya, yang membuktikan bahwa karyawan radio Classy FM Padang menunjukkan adanya 

organizational citizenship behaviour maupun work life balance. 

 

 Tabel 4. Kategorisasi Data Organizational Citizenship Behaviour 

Kategori Rumus Skor F % 

Tinggi (µ+1,0 σ) ≤ X 45 ≤ X 23 69.7 

Sedang 
(µ-1,0 σ) ≤ X < 

(µ+1,0 σ) 
30 ≤ X < 45 10 30.3 

Rendah X < (µ-1,0 σ) X < 30 0 0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat perilaku 

organizational citizenship behavior pada kategori tinggi, dengan jumlah responden sebanyak 23 

orang (69,7%). Diikuti 10 orang (30,3%) pada kategori sedang dan tidak ditemukan responden 

yang masuk dalam kategori rendah. 

 

Tabel 5. Kategorisasi Data Work Life Balance 

Kategori Rumus Skor F % 

Tinggi (µ+1,0 σ) ≤ X 42 ≤ X 28 84.8 

Sedang 
(µ-1,0 σ) ≤ X < 

(µ+1,0 σ) 
28 ≤ X < 42 5 15.2 

Rendah X < (µ-1,0 σ) X < 28 0 0 

 

Variabel 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean  SD 

OCB 15 60 37.5 7.5 40 54 47.3 3.8 

WLB 14 56 35 7 38 49 44.3 2.8 
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Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat work life 

balance dalam kategori tinggi. Pada kategori ini, frekuensi subjek mencapai 28 orang (84.8%), 

diikuti kategori tinggi dengan 5 subjek (15.2%), dan  tidak ada subjek yang masuk dalam kategori 

rendah.  

Data yang telah dikumpulkan kemudian menjalani tiga jenis tes, yaitu uji normalitas, 

dimana penelitian ini menunjukkan nilai signifikan Kolmogorov – Smirnov setiap variable dengan 

angka besar daripada 0,05 yaitu untuk variable work life balance sebesar 0,120 dan untuk variable 

organizational citizenship behaviour sebesar 0,052. Artinya, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi dengan normal. Kemudian juga dilakukan uji linearitas, dimana didapatkan nilai 

signfikan pada baris deviation from linearity menunjukkan nilai sebesar 0,753 yang mana lebih 

besar daripada 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antar variable yang digunakan. Terakhir juga dilakukan uji hipotesis pada penelitian 

ini, yang menghasilkan koefisien relasi r sebesar  0,507 dengan nilai p= 0,03 yang lebih besar 

dibanding 0,05. Sehingga H1 diterima dan H0 ditolak.  

 

PEMBAHASAN 

Perilaku OCB tidak serta merta muncul tanpa ada faktor yang mempengaruhi. organisasi 

dan individu memliki peran yang besar dalam kemunculan perilaku tersebut. Penelitian Saputri 

& Helmy (2021) menjelaskan bahwa salah satu factor yang membentuk perilaku OCB adalah 

work life balance. Work life Balance (keseimbangan kehidupan atau pekerjaan) dapat diartikan 

sebagai kondisi hidup yang menyesuaikan antara pekerjaan dan kehidupan yang di luar pekerjaan 

seperti family (keluarga), rekan kerja dan lingkungan. Penelitian Salim (2021) juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, dimana ia menemukan bahwa Work life balance berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior sebab work life balance dapat menstimuli 

peningkatan organizational citizenship behavior. Para subjek dalam penelitian tersebut bekerja 

dengan profesional dan mampu bekerja sama meskipun pekerjaan tersebut diluar job desk. 

Dengan ini dapat disimplkan bahwa, dalam penelitian ini ditemukan korelasi positif yang 

signifikan antara work life balance dengan organizational citizenship behavior pada karyawan di 

Radio Classy FM Padang. 

Peneliti menemukan bahwa karyawan di radio classy FM Padang, masuk dalam kategori 

tinggi  di kedua variabel. Artinya semakin tinggi tingkat work life balance pegawai, maka akan 

semakin tinggi juga sikap organizational citizenship behavior pegawai tersebut. Peran organisasi 

dalam mendorong pencapaian work life balance yang lebih baik bagi pegawai sangat dibutuhkan, 

karena hal tersebut dapat mendorong karyawan dalam menunjukan   perilaku-perilaku   

kesukarelaan   di tempat kerja (Helmy & Pratama, 2021). Oleh karena itu, demi terciptanya 

kondisi keseimbangan, perusahaan bisa menawarkan bantuan agar dapat menyeimbangkan 
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kehidupan pribadi dan pekerjaan dengan cara membuat program yang dapat mendukung 

kesejahteraan karyawannya tanpa mengorbankan tanggung jawab mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa work life balance berkorelasi positif 

terhadap organizational citizenship behaviour. Work life balance memang merupakan suatu 

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku organizational citizenship behaviour pada karyawan. 

Jika karyawan memiliki work life balance yang baik, maka perilaku organizational citizenship 

behaviour juga dapat meningkat, begitu juga sebaliknya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa setiap 

karyawan radio Classy FM berada pada kategori tinggi baik pada variable organizational 

citizenship behavior maupun variabel work life balance. Selain itu, ditemukan korelasi positif 

diantara variable organizational citizenship behavior dengan work life balance dengan nilai r = 

0,0507 dengan nilai signifikansi p = 0,003.  

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah Pihak manajemen 

perusahaan diharapkan dapat menjaga organizational citizenship behavior yang baik dari para 

karyawan demi menjalankan formatnya sebagai radio yang berisi informasi, edukasi, motivasi, 

dan hiburan. Melihat korelasi positif dari kedua variabel, salah satu cara yang paling efektif untuk 

dapat menjaga organizational citizenship behavior dari para karyawan adalah dengan menjaga 

work life balance.   
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